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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 
Judul Penelitian : Evaluasi Program Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dalam Rangka Peningkatan Kewaspadaan K3 di Perusahaan 
 

1. Tim Peneliti 
No Nama Jabatan Bidang 

Keahlian 
Instansi Asal Alokasi waktu 

(Jam/minggu) 

1 Eka 
Cempaka 
Putri 

Ketua Keselamatan 
dan Kesehatan 
Kerja 

Universitas 
Esa Unggul 

12 Minggu 

2 Decy 
Situngkir 

Anggota Keselamatan 
dan Kesehatan 
Kerja 

Universitas 
Esa Unggul 

8 Minggu 

 

2. Objek Penelitian   : Program pelatihan K3 dan karyawan PT. XYZ 

3. Masa pelaksanaan 

Mulai   : Februari 2023 

Berakhir tahun  : Juli 2023 

4. Usulan biaya  

Tahun ke-1  : - 

5. Lokasi Penelitian  : PT. XYZ (Ancol) 

6. Instansi yang terlibat  : PT. XYZ(Ancol) 

7. Temuan yang ditargetkan : Hasil Evaluasi pelatihan K3 dan peningkatan kewaspadaan 

karyawan terhadap K3 

8. Kontribusi mendasar pada suatu bidang ilmu :  

Penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi program pelatihan internal K3 yang berjalan 

di perusahaan  dan mampu mengukur peningkatan kewaspadaan sebagai hasil dari 

pelaksanaan training yang sudah dilakukan. 

9. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran : Journal of Vocational Health Studies (JVHS) Unair 

10. Rencana luaran berupa jasa, metode, model, sistem, produk/barang, paten, atau luaran 

lainnya yang ditargetkan: 

a. Publikasi Ilmiah Jurnal Internasional, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada  

b. Publikasi Ilmiah Jurnal Nasional Terakreditasi, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada  

c. Publikasi Ilmiah Jurnal Nasional Tidak Terakreditasi, tahun ke-1 Target: belum/tidak 

ada  

d. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Nasional, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 
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e. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Internasional, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada  

f. Keynote Speaker dalam pertemuan ilmiah Internasional, tahun ke-1 Target: belum/tidak 

ada 

g. Keynote Speaker dalam pertemuan ilmiah Nasional, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

h. Visiting Lecturer Internasional, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

i. Paten, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

j. Paten Sederhana, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

k. Hak Cipta, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

l. Merk Dagang, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

m. Rahasia Dagang, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada  

n. Desain Produk Industri, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

o. Indikasi Geografis, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

p. Perlindungan Varietas Tanaman, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada  

q. Perlindungan Topografi Sirkuit , tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

r. Teknologi Tepat Guna, tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

s. Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/Rekayasa Sosial, tahun ke-1 Target: belum/tidak 

ada 

t. Buku Ajar (ISBN), tahun ke-1 Target: belum/tidak ada 

u. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT), tahun ke-1 Target: - 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan memiliki program terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) dalam rangka memenuhi peraturan undang-undang no. 1 tahun 1970. Program yang 

dijalankan dapat berupa program pengawasan di lapangan, inspeksi peralatan, inspeksi 

fasilitas, inspeksi alat pelindung diri, latihan tanggap darurat, program pengamatan prilaku 

dan pelatihan-pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja. Namun, sebagian besar 

perusahaan belum melakukan evaluasi terhadap program yang berjalan di perusahaan 

sehingga perusahaan tidak mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing program 

tersebut untuk menurunkan angka kecelakaan kerja di perusahaan. Setiap program yang 

berjalan di perusahaan tentu saja menghasilkan konsekuensi biaya yang harus dikeluarkan, 

tidak adanya evaluasi terhadap program K3 menimbulkan potensi penurunan komitmen 

manajemen dalam mendukung kegiatan K3 di perusahaan (Sidauruk, 2018).  

Komitmen manajemen merupakan faktor utama peningkatan  budaya keselamatan 

di perusahaan (Widyanty, 2020).  Komitmen manajemen yang tinggi dapat meningkatkan 

tindakan aman karyawan, meningkatkan lingkungan kerja yang aman dan peningkatan 

produktifitas karyawan(Asamani, 2020). Berdasarkan hal tersebut maka penurunan 

komitmen manajemen harus dicegah. Pencegahan yang dapat dilakukan adalah melalui 

evaluasi program K3 di perusahaan yang sudah di sebutkan pada paragraf diatas. Evaluasi 

program dapat memberikan gambaran kepada pihak manajemen kekurangan-kekurangan 

selama berlangsungnya program secara ilmiah dan bagaimana tindak lanjut yang dapat 

dilakukan, sehingga manajemen dapat memahami proses perjalanan implementasi 

program. Hal ini juga meningkatkan keterlibatan manajemen dalam program K3 di 

perusahaan. Implementasi program K3 yang baik pada akhirnya dapat meningkatkan 

meningkatnya produktivitas pekerja (Darmayanti, 2017).  

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan kontraktor jasa minyak dan gas yang 

sudah mengimplementasikan program K3 dengan baik. Namun berdasarkan hasil lagging 

indicator selama 3 tahun terakhir ditemukan kejadian kecelakaan yang mengakibatkan 

kerusakan peralatan sebanyak 3 kasus di tahun 2019 kemudian ada kenaikan kasus di tahun 

2020 sebanyak 8 kasus kerusakan peralatan dan 1 kasus cidera yang memerlukan 

pertolongan pertama, kemudian di tahun 2021 terjadi 1 kasus cidera pada pekerja yang 

memerlukan perawatan medis dan 3 kasus kejadian kecelakaan yang mengakibatkan 

kerusakan peralatan. Pada tahun 2022 terjadi 2 kejadian cidera yang memerlukan 
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pertolongan pertama, 8 kasus kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan peralatan dan 3 

kasus pencemaran lingkungan. Peningkatan kecelakaan dari tahun 2019 sampai 2021 

menjadi dasar departemen K3 membuat program training internal terkait sistem 

manajemen K3 yang bertujuan untuk mencetak pemimpin dari masing-masing departemen 

yang memahami K3. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan semua 

karyawan dari semua departemen khususnya dalam bidang sistem manajemen K3. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Alayyannur (2018) terdapat hubungan antara 

pelatihan K3 dengan pengetahuan K3 karyawan. Pengetahuan K3 merupakan salah satu 

faktor pekerja untuk berprilaku aman dimana hal ini dibuktikan dengan penelitian dari 

Terok, Y. C., Diana, V. D. D., Hilman (2020) dimana terdapat hubungan antara 

pengetahuan K3 dengan tindakan tidak aman yang dilakukan pekerja. Pekerja yang 

memiliki pengetahuan K3 rendah cenderung untuk berprilaku tidak aman. Namun, 

pelaksanaan pelatihan sistem manajemen K3 internal yang dilakukan perusahaan belum 

mampu untuk menurunkan kecelakaan, hal ini terbukti di tahun 2022 terdapat peningkatan 

angka kejadian kecelakaan yang membutuhkan pertolongan pertama, angka kecelakaan 

yang mengakibatkan kerusakan peralatan dan kejadian pencemaran lingkungan. Hal ini 

membutuhkan evaluasi pada program pelatihan sistem manajemen K3 internal yang sudah 

dilaksanakan sehingga diketahui kekurangan-kekurangan pada training tersebut. 

 

1.2.Permasalahan 

Peningkatan angka kecelakaan kerja di perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun 

2021 membuat perusahaan mencoba mengembangkan program pelatihan internal K3, 

namun tahun 2022 pada saat pelatihan dijalankan terjadi peningkatan angka kejadian 

kecelakaan yang membutuhkan pertolongan pertama, kerusakan peralatan dan kerusakan 

lingkungan yang meningkat dibandingkan dengan 3 tahun sebelumnya. Berdasarkan hal 

tersebut maka diperlukan evaluasi program pelatihan K3 internal yang dijalankan, apakah 

pelatihan tersebut sudah meningkatkan kewaspadaan pekerja di lapangan atau malah tidak 

efektif diterapkan di perusahaan. 

1.3.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program pelatihan internal K3 yang 

dikembangkan oleh perusahaan dan melihat efektvitasnya dalam meningkatkan 

kewaspadaan karyawan di perusahaan. 
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1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat antara lain : 

1. Mencegah penurunan komitmen manajemen di perusahaan 

2. Meningkatkan keterlibatan manajemen dalam program K3 di perusahaan 

3. Membantu perusahaan dalam mengevaluasi program pelatihan K3 internal 

4. Memberikan masukan terkait kekurangan-kekurangan selama pelaksanaan program 

pelatihan internal K3 sehingga perusahaan dapat memperbaiki pelaksanaan training 

internal tersebut 

5. Mengukur tingkat efektifitas pelatihan internal K3 dalam rangka meningkatkan 

kewaspadaan karyawan dalam K3 

 

1.5.Hasil yang diharapkan 
 

Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan 
 

Me
rek 

Jenis Luaran Indikator 
Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS 

1 Artikel ilmiah 
dimuat di jurnal 

Internasional bereputasi - - tidak ada 

Nasional terakreditasi V - Draft 

Nasional tidak 
terakreditasi 

- - tidak ada 

2 Artikel ilmiah 
dimuat di prosiding 

Internasional terindeks - - tidak ada 

Nasional - - tidak ada 

3 Invited speaker 
dalam temu ilmiah 

Internasional - - tidak ada 

Nasional - - tidak ada 

4 Visiting Lecturer Internasional - - tidak ada 

5 Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI) 

paten - - tidak ada 

Paten sederhana - - tidak ada 

Hak Cipta - V Belum ada 

Merek Dagang - - tidak ada 

Rahasia dagang - - tidak ada 

Desain produk Industri - - tidak ada 

Indikasi Geografis - - tidak ada 
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Perlindungan Varietas 
Tanaman 

- - tidak ada 

Perlindungan Topografi 
Sirkuit Terpadu 

- - tidak ada 

6 Teknologi Tepat Guna - - tidak ada 

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa 
Sosial8)  

- - tidak ada 

8 Buku Ajar (ISBN) - - tidak ada 

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)    
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BAB II  
RENTRA DAN PETA JALAN   

PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 
 
 
2.1.Renstra Perguruan Tinggi 

Universitas Esa unggul mengakomodir semua disiplin ilmu maupun semua kepakaran 

yang dimiliki oleh semua komponen pihak berkepentingan maka berbagai tema penelitian 

dimasukan kedalam rencana induk penelitian yang terdiri dari bidang unggulan dan strategi 

dalam penelitian yang ditetapkan oleh Universitas Esa Unggul. Adapun agenda riset 

Universitas Esa Unggul menyesuaikan dengan Agenda Riset Nasional dalam PRN dan 17 

tujuan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yang ditetapkan dalam United Nations 

Sustainable Development Summit untuk menghapuskan kemiskinan, melawan ketidaksetaraan 

dan ketidakadilan serta untuk mengatasi perubahan iklim. Terdapat 17 tujuan dan SDGs yaitu: 

1. Penghapusan kemiskinan (no poverty) 

2. Penghapusan kelaparan (zero hunger) 

3. Kesehatan dan kesejahteraan (good health and well-being) 

4. Pendidikan berkualitas (quality education) 

5. Kesetaraan gender (gender equity) 

6. Air dan sanitasi yang bersih (clean water and sanitation)  

7. Energi yang murah dan bersih (affordable and clean energy)  

8. Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi (decent work and economic growth)  

9. Industri, inovasi dan infrastruktur (industry, innovation and infrastructure)  

10. Mengurangi ketidaksetaraan (reduced inequalities)  

11. Kota dan komunitas yang berkelanjutan (sustainable cities and communities) 

12. Konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab (responsible consumption and 

production)  

13. Tindakan untuk perubahan iklim (climate action)  

14. Kehidupan air (life below water)  

15. Kehidupan darat (life on land)  

16. Perdamaian, keadilan dan institusi yang kuat (peace, justice, strong institutions)  

17. Kemitraan (partnership for the goals) 

Berkaitan dengan hal tersebut maka Universitas Esa Unggul menetapkan riset unggulan 

dan strategis tahun 2022-2026 dengan yang bertitik berat pada pola pengembangan kolaborasi 

tema dalam Sustainability Development Goals dan Prioritas Riset Nasional. Program penelitian 
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ini diarahkan untuk memenuhi salah satu dari 17 tujuan tema sentral unggulan yaitu kesehatan 

dan kesejahteraan, serta penghapusan kemiskinan dan kelaparan (good health and well being, 

no poverty and zero hunger). 

 

2.2.Peta Jalan 

 
 
 

 

 

 

 

 

  

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Jalan Penelitian 
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2028-2030 
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resilience 
model in 

logistic service  
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BAB III   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1.Tinjauan Pustaka 

Sumber daya manusia merupakan asset penting di perusahaan dimana sebagai komponen 

penggerak utama dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Pengembangan sumber daya manusia 

seharusnya menjadi faktor utama dari perusahaan. Pengembangan tersedbut salah satunya 

dapat dicapai melalui program-program pelatihan di perusahaan. Pelatihan adalah suatu proses 

pendidikan dalam waktu singkat yang terstuktur dan sistematis untuk mendapatkan suatu 

bentuk pengetahuan, keterampilan dan perubahan prilaku dengan tujuan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya (Tamsuri, 2022). Sementara menurut kementrian hukum dan HAM, Pelatihan 

kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta 

mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat 

keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan 

(Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2006). Pelatihan secara umum memiliki tujuan yang 

antara lain pelatihan dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar seumur hidup, sebagai 

bagian dari hak asasi manusia, kesempatan untuk berkembang, meningkatkan skill dan 

pengetahuan, meningkatkan rasa tanggung jawab, meningkatkan kewaspadaan selama proses 

belajar (Armstrong, 2015). Pelatihan merupakan suatu bentuk investasi jangka panjang yang 

dilakukan oleh perusahaan. Pelatihan dapat merubah sikap, percaya diri dan kompetensi 

karyawan sehingga perusahaan dapat berdaya saing dan terus menerus dapat melakukan 

peningkatan yang berkelanjutan. Namun pelatihan yang dilaksanakan di perusahaan juga harus 

dilakukan evaluasi sehingga diketahui sejauh mana pelatihan tersebut efektif di terapkan di 

perusahaan. Evaluasi adalah suatu cara yang digunakan untuk menilai dan mencari informasi 

dari suatu kegiatan yang digunakan untuk menetapkan pilihan-pilihan keputusan terhadap 

kegiatan tersebut (Nuraini et al., 2016). Dalam evaluasi di kenal beberapa model untuk 

melakukan evaluasi, salah satu model yang cocok untuk melakukan evaluasi pelatihan adalah 

model evaluasi training Kirkpatrick.  

 

3.2.Landasan Teori 

Model evaluasi Kirkpatric merupakan model yang cocok untuk mengevaluasi program 

pelatihan dikarenakan model ini menyediakan kerangka evaluasi kuno yang mudah dipahami 

dan sederhana untuk diterapkan dalam organisasi (Sari, 2021). Model Kirkpatrick dibangun 

melalui 4 dimensi yang terdiri dari :  
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1. Dimensi reaksi  

Dalam dimensi reaksi, model ini menyajikan sejauh mana kepuasan pelanggan terhadap 

pelatihan yang disajikan. Pelatihan tidak akan menghasilkan keluaran yang sesuai dengan 

tujuan apabila peserta tidak memiliki reaksi dengan baik, mereka akan cenderung tidak 

termotivasi untuk belajar. Dimensi reaksi ini penting supaya penyelenggaraan training 

mendapatkan masukan untuk perbaikan program training di masa yang akan datang dan 

membantu para trainer untuk mengevaluasi kinerja dan kemampuan mereka dalam 

memberikan pelatihan, dan yang terakhir dalam tahap reaksi ini memberikan penilaian yang 

kuantitatif kepada manajemen terhadap hasil pelatihan yang dilakukan (Ambiyar; Muharika, 

2019).  

Kepuasan peserta training menurut Kirkpatrick diukur dari berbagai komponen. 

Komponen tersebut terdiri dari kualitas materi pelatihan, sarana dan prasarana, metode 

pembelajaran, media yang digunakan untuk belajar, jadwal pelaksanaan pelatihan, makanan 

pada saat pelatihan dan evaluasi terhadap trainer bagaimana mereka menjelaskan, kualitas 

vokal, kualitas dalam memberikan contoh, kualitas penguasaan materi dll (Tamsuri, 2022). 

 

Kriteria penilaian untuk pembobotan pada dimensi ini sesuai dengan rumus pembobotan dari 

Kirkpatrick sebagai berikut (Rukmi et al., 2014) : 

Bobot item ke I = Total nilai jawaban dari seluruh responden untuk bobot item ke I  x 100% 
   Nilai tertinggi pada skala pengukuran x jumlah responden 
 

Tabel 2. Kriteria dimensi reaksi 

Range Interpretasi 
< 50% Peserta menunjukkan reaksi yang kurang baik terhadap pelatihan 

50-60% Peserta menunjukan reaksi yang lebih baik terhadap pelatihan 
61-80% Peserta menunjukan reaksi yang postifi karena menyadari mendapat 

masukan yang berguna selama pelatihan 
81-100% Peserta menunjukan reaksi positif yang tinggi 

 

2. Dimensi Belajar 

Dimensi kedua dalam model pelatihan Kirkpatrick adalah dimensi belajar. Salah satu 

tujuan pembelajaran adalah meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan. Peningkatan 

pengetahuan ini didapatkan melalui perbedaan nilai pretest dan posttest (Ambiyar; Muharika, 

2019).  

3. Dimensi Perubahan Tingkah Laku 

Dimensi perubahan tingkah laku dilakukan untuk melihat perubahan prilaku yang terjadi  
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pada peserta pelatihan setelah mendapatkan pelatihan. Perubahan prilaku ini adalah terkait 

dengan pelatihan yang sudah diikuti oleh peserta training. Penilaian dari prilaku ini melalui 

bagaimana mereka mengaplikasikan hasil pelatihannya kedalam pekerjaan mereka sehari-hari 

(Ambiyar; Muharika, 2019). Dalam penelitian Utomo, AP. dan Priskila (2014) dimensi 

perubahan perilaku dibagi menjadi 4 aspek yang terdiri dari aspek relevansi, persiapan, 

frekuensi dan dampak. Aspek relevansi adalah seberapa butuhnya peserta training untuk 

mendapatkan materi training dalam perusahaan, perencanaan adalah bagaimana peserta 

tersebut siap dalam mengimplementasikan hasil pelatihannya, frekuensi adalah seberapa sering 

peserta pelatihan terbantu untuk menyelesaikan pekerjaannya setelah pelaksanaan training dan 

seberapa besar dampak pelatihan yang diberikan terhadap penyelesaian pekerjaan. Masing-

masing aspek diberikan bobot 20 kecuali untuk aspek dampak diberikan bobot 40. Setiap 

penilaian diberikan nilai 1-4 dengan nilai tertinggi 4.  

 

4. Dimensi Hasil 

Dimensi terakhir adalah dimensi hasil, dimana dimensi ini fokus pada pencapaian terakhir  

dari pelatihan yang diberikan. Pada dimensi ini penekatan pada perubahan secara lebih luas 

dan pengaruhnya dari sisi organisasi. Perubahan tersebut dapat berupa penurunan angka 

kecelakaan di area kerjanya, peningkatan kepatuhan terhadap keselamatan, peningkatan 

kepatuhan terhadap ISO 45001, penurunan jumlah ketidaksesuaian dalam audit internal dan 

audit eksternal dll (Tamsuri, 2022). 
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BAB  IV 

METODE PENELITIAN 

4.1.Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan  

1. Hasil pengisian kuesioner sesuai model evaluasi Kirkpatrick 

2. Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan supervisor 

3. Hasil telaah dokumen sekunder 

Alat penelitian 

1. Laptop  

2. Ipad untuk mencatat data 

3. Alat perekam 

4. Kamera 

 
4.2.Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di PT. XYZ yang berada di Ancol Jakarta Utara, penelitian ini 

dilakukan dari bulan Februari-Juli 2023. 

4.3.Prosedur Penelitian 

a. Tahap deksripsi 

Pada tahap ini peneliti mulai mencari permasalahan yang terjadi di perusahaan melalui 

pengumpulan data observasi, wawancara dan telaah dokumen. 

b. Tahap Reduksi 

Pada tahap ini peneliti memilah permasalahan yang paling penting, kemudian mulai 

fokus untuk mencari data lebih lanjut terkait permasalahan yang sudah dipilah. 

c. Tahap Seleksi 

Pada tahap ini peneliti mulai menjabarkan data-data terkait permasalahan yang sudah 

dipilah sehingga didapatkanlah fokus masalah. Hasilnya adalah tema yang dikonstruksi 

menjadi suatu pengetahuan, hipotesis bahkan teori baru. 

 

4.4.Pengamatan/ Pengumpulan Data 

Pada tahap pengamatan dan pengumpulan data peneliti mulai menetapkan informan 

penelitian, menetapkan strategi dan teknik pengumpulan data, menyiapkan sarana dan 

prasarana penelitian.  
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4.5.Analisa Data  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain studi cross sectional. 

Penelitian ini menggunakan analisa data yang bersifat kuantitatif yang mana data disajikan 

dalam bentuk data univariat untuk melihat gambaran setiap dimensi evaluasi. Dimensi 1 

menggunakan kuesioner yang kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk melihat gambaran 

kepuasan karyawan terhadap pelatihan yang sudah dilaksanakan. Dimensi kedua dianalisis 

secara kuantitatif untuk melihat perbedaan nilai pretest dan post test karyawan selama 

mengikuti kegiatan pelatihan di perusahaan. Dimensi ketiga disebarkan kuesioner kepada 

supervisor terkait dengan perubahan prilaku peserta pelatihan setelah mendapatkan pelatihan 

kemudian dilakukan analisa secara kuantitatif untuk melihat gambaran perubahan prilaku 

karyawan menurut supervisor. Pada dimensi terakhir peneliti melakukan telaah dokumen 

perusahaan terkait dengan hasil dari pelaksanaan pelatihan. Dokumen yang ditelaah meliputi 

laporan bulanan K3 internal, laporan bulanan K3 kepada klien, laporan internal audit, laporan 

eksternal audit, laporan tinjauan manajemen, laporan komplain klien, dan laporan penghargaan 

yang di dapatkan perusahaan.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 

mengikuti kegiatan pelatihan internal yang diadakan oleh perusahaan dan supervisornya. 

Metode penarikan sampel pada penelitian ini adalah total sampling.  

 
4.6.Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 2023 hingga bulan Juli 2023 

Tabel 3. Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

No Nama Kegiatan Bulan Keterangan 

1 2 3 4 5 6 

1 Persiapan penelitian x       

2 Pelaksanaan penelitian  x      

3 Analisa data   x     

4 Membuat laporan penelitian    x    

5 Penyempurnaan laporan 
penelitian 

    x   

6 Publikasi Penelitian      x  
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BAB  V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1.  Hasil  

Penelitian ini menggunakan model evaluasi pelatihan kirkpatrick yang terdiri dari 4 

dimensi. Hasil penelitian pada masing-masing dimensi ditunjukan sebagai berikut : 

1. Dimensi Reaksi 

Hasil penelitian pada dimensi reaksi ditunjukan pada tabel 4 berikut ini : 

Tabel 4. Hasil Penelitian Dimensi Reaksi 

Elemen Sub Elemen Bobot 
(%) 

Nilai Bobot Rata-Rata per 
Elemen (%) 

Materi Sistematika penyajian 
materi 

76 79 

 Kejelasan/Kemudahan 
untuk dipahami 

76 

 Kontribusi dalam 
peningkatan pengetahuan 

84 

 Manfaat dalam pekerjaan 81 
 Kesesuaian dengan tujuan 

pelatihan 
78 

Penyelenggaraan Kesesuaian pemberian 
materi dengan jadwal 
yang telah di tetapkan 

75 77 

 Tepat waktu dalam 
pelaksanaan pelatihan 

76 

 Kesediaan panitia dalam 
membantu peserta 

79 

 Kesiapsiagaan panitia 
dalam membantu peserta 

77 

Sarana Kualitas audio visual atau 
peraga 

74 74 

 Konsumsi 75 
 Fasilitas Ruangan (meja, 

kursi) 
75 

 Ruangan (cahaya, luas, 
akustik, ventilasi) 

74 

Kemampuan 
Instruktur 

Penguasaan materi 78 78 

 Teknik Penyampaian 78 
 Cara menjawab 

pertanyaan 
78 

 Bahasa yang digunakan 78 
 Gesture yang digunakan 

dan mimic muka 
78 

 Intonasi dan kecepatan 
berbicara 

77 
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Tabel 4 menggambarkan bahwa secara umum bahwa peserta menunjukan reaksi yang 

positif karena mereka menyadari bahwa mereka mendapatkan ilmu yang berguna selama 

pelatihan dilaksanakan. Aspek yang memiliki nilai tertinggi adalah materi yang diberikan 

memiliki nilai presentase rata-rata per elemen 79%, kedua tertinggi pada aspek kemampuan 

instruktur yang memiliki presentase bobot rata-rata sebesar 78%, kemudian di peringkat ke 

tiga adalah aspek penyelenggaraan dengan nilai bobot 77% dan nilai terendah pada aspek 

sarana sebesar 74%. 

 

2. Dimensi Belajar  

Pada dimensi belajar evaluasi pelatihan menggunakan nilai pre test dan post test yang 

telah dilaksanakan dan dilihat dari presentase kenaikan setiap bagian pelatihan. Pelatihan 

keselamatan di perusahaan dilaksanakan melalui beberapa tahapan pelatihan yang ditunjukan 

pada tabel 5 Hasil Penelitian Dimensi Belajar berikut ini : 

Tabel 5. Hasil Penelitian Dimensi Belajar 

No Nama Training Nilai Rata-Rata 
Pre Test 

Nilai Rata-Rata 
Post Test 

% Peningkatan 

1 Dangerous Good 62 76 14% 
2 Rigging Lifting 68,75 91,25 23% 
3 PPE 51,3 71,3 20% 
4 Working at height 42,8 75,5 33% 
5 HIRADC 44,5 71 27% 
6 PTW 41,5 53,3 12% 
7 ISO 84,93 85,92 2% 

Rata-Rata  18% 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan rata-rata 

pelaksanaan pelatihan internal sebesar 18%. Peningkatan paling tinggi terlihat dari pelatihan 

bekerja di ketinggian yang mencapai nilai 33%, kemudian diikuti oleh pelatihan HIRADC 

mencapai 27% dan pelatihan yang memiliki peningkatan paling rendah adalah pelatihan ISO 

sebesar 2%. 

 

3. Dimensi Perubahan Tingkah Laku 

Dimensi perubahan tingkah laku di ukur melalui dimensi relevance, preparadness, 

frequency, dan impact. Hasil penelitian Penelitian Dimensi Perubahan Tingkah Laku 

ditunjukan melalui tabel 6. berikut ini : 
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Tabel 6. Hasil Penelitian Perubahan Tingkah Laku 

No Aspek Penilaian Bobot (%) Target Hasil 
Kuesioner 

Skor (%) Skor 
Akhir (%) 

1 Relevance 20 52 43 83 17 
2 Preparadness 20 52 39 75 15 
3 Frequency 20 104 79 76 15 
4 Impact 40 312 235 75 30 
 Total     77 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil perubahan tingkah laku mencapai skor 77%. 

Dimensi yang paling tinggi ada pada dimensi relevance yang dengan skor 83% dan disusul 

oleh dimensi frequency yang mencapai skor 76% sedangkan dimensi preparadness dan impact 

berada di skor yang sama yaitu 75%.  

 

4. Dimensi Hasil 

Pada dimensi hasil penulis melakukan telaah dokumen perusahaan yang terdiri dari 

dokumen internal dan eksternal audit, data pencapaian HSE program dan data statistik HSE 

pada tahun 2022 yang kemudian dibandingkan dengan data pada 2 tahun sebelumnya untuk 

melihat perbedaan hasil pelatihan internal pada sistem manajemen HSE dan pencapaian HSE 

secara umum. Hasil penelitian ini di tunjukan melalui tabel 7. Hasil Penelitian Dimensi Hasil : 

 

Tabel 7. Hasil Penelitian Dimensi Hasil 

No Dokumen Perusahaan 2020 2021 2022 
1 Jumlah NC audit Internal  95 111 110 
2 Jumlah NC audit Eksternal 13 14 20 
3 Ketercapaian HSE Program (%) 79,11 90,73 81,46 
4 Data Statistik HSE  (Total 

Kasus Insiden) 
21  12 25 

 

Hasil penelitian pada jumlah NC (non conformity) pada audit internal menunjukan 

bahwa terdapat penurunan pada tahun 2022 sebesar 110 yang sebelumnya 111 namun tetap 

melebihi jumlah NC di tahun 2020 yaitu 95 NC. Hasil penelitian pada jumlah NC audit 

eksternal menunjukan di tahun 2022 terdapat peningkatan dibandingkan dengan jumlah NC di 

tahun 2021 dan 2020 dimana peningkatannya cukup signifikan yaitu peningkatan 6 NC 

dibanding tahun 2021 dan 7 NC dibandingkan tahun 2020. Terkait dengan ketercapaian 

program HSE ditahun 2022 juga terdapat penurunan dibanding di tahun 2021, ditahun 2022 

ketercapaian program sebesar 81,46% dimana di tahun 2021 ketercapaian program mencapai 
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90,73% namun pencapaian di tahun 2022 lebih tinggi dibandingkan ketercapaian program di 

tahun 2020 yaitu 79,11%. Terakhir terkait dengan data statistik HSE terjadi peningkatan jumlah 

kasus insiden di tahun 2022 sebesar 25 kasus, dimana jumlah kejadian insiden terjadi 2 kali 

lipat dibandingkan di tahun 2021 dan jumlah kasus insiden di tahun 2022 lebih tinggi dibanding 

jumlah kasus insiden di tahun 2020.  

5.2.  Pembahasan 

Hasil evaluasi pelatihan internal diatas menunjukan bahwa pada dimensi reaksi, dimensi 

belajar, dan dimensi tingkah laku memiliki hasil yang baik dan terlihat adanya perubahan 

sebagai hasil dari pelatihan yang dilakukan, namun untuk dimensi hasil menunjukan belum ada 

perubahan seperti yang diharapkan perusahaan. pembahasan setiap dimensi akan dijelaskan di 

setiap dimensi dibawah ini : 

1. Dimensi Reaksi 

Hasil penelitian pada dimensi reaksi menunjukan bahwa pelatihan internal di perusahaan 

secara umum memiliki skor 77%, skor ini menurut pembobotan kirkpatrick dari penelitian 

(Rukmi et al., 2014) menunjukan bahwa peserta bereaksi positif terhadap pelatihan yang 

diberikan karena menyadari mendapat masukan yang berguna selama pelatihan. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2018) hasil evaluasi pada diklat teknis 

substantif materi perencanaan pembelajaran menunjukan reaksi yang positif. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Effendi & Zainuddin (2022) dimana peserta menunjukan hasil reaksi 

yang positif terhadap pelaksanaan pelatihan terhadap kualitas sistem pembelajaran di 

universitas terbuka.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa reaksi karyawan terhadap dimensi 

pembelajaran yang paling tinggi yaitu 79% pada elemen materi. Berdasarkan hasil saran dan 

masukan karyawan mereka merasa bahwa pelatihan internal ini sangat baik untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka, mereka jadi mendapatkan ilmu yang baru terkait dengan 

HSE yang dapat mereka implementasikan dalam pekerjaan sehari-hari mereka. Dalam elemen 

materi ini, sub elemen yang memiliki nilai dibawah 80 adalah sistematika penyajian, 

kejelasan/kemudahan untuk di pahami, dan kesesuaian dengan tujuan pelatihan. Sub elemen 

sistematika penyajian memiliki nilai yang rendah karena hasil tinjauan peneliti terhadap materi 

pelatihan yang diberikan oleh perusahaan, materi tersebut belum mengikuti SKKNI (Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) yang ditetapkan oleh Kementrian Tenaga Kerja 

sehingga materi tidak sistematis untuk menjawab kebutuhan kompetensi kesehatan dan 

keselamatan kerja di lapangan. Sub elemen selanjutnya yang memiliki nilai yang rendah adalah 
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kejelasan dan kemudahan untuk dipahami, hasil observasi penulis dilapangan, hal ini 

dikarenakan materi pelatihan yang diberikan merupakan materi baru di bidang keselamatan 

dan kesehatan kerja yang mana berbeda dengan pekerjaan yang mereka lakukan sehari-hari, 

sehingga hal ini membuat peserta pelatihan membutuhkan waktu untuk memahami materi yang 

disampaikan. Kemudian terkait dengan aspek kesesuaian dengan tujuan pelatihan mendapatkan 

nilai di bawah 80, berdasarkan hasil observasi penulis dan hasil diskusi dengan tim HSE di 

lapangan ditemukan bahwa pelatihan dilakukan dengan peserta yang saat pelatihan internal 

dilakukan sedang tidak ada pekerjaan yang penting, sehingga peserta setiap rangkaian pelatihan 

berbeda-beda. Hal ini menjadi kurang sesuai dengan tujuan pelatihan diawal yaitu menetapkan 

karyawan yang bisa menjadi pempimpin di bidang HSE dan menularkan hal baik kepada tim 

di departemen masing-masing.  

 Pada elemen penyelenggaraan, penilaian paling rendah adalah pada sub elemen 

kesesuaian materi dengan jadwal yang telah ditetapkan dan tepat waktu dalam pelaksanaan 

pelatihan. Hasil observasi di lapangan selama kegiatan pelatihan internal, penulis menemukan 

bahwa pelaksanaan pelatihan internal dilakukan tidak sesuai dengan jadwal yang sudah disusun 

diawal, melaikan dilakukan sesuai keluangan waktu pelatih, dimana pelatih juga merupakan 

karyawan yang masih memiliki tanggung jawab lain, jika pelatih memiliki pekerjaan yang lebih 

penting maka pelaksanaan pelatihan akan tertunda. Sub elemen tepat waktu dalam pelaksanaan 

juga memiliki nilai rendah, berdasarkan hasil observasi penulis pelaksanaan pelatihan tidak 

tepat waktu, dikarenakan harus menunggu beberapa peserta pelatihan yang masih 

menyelesaikan pekerjaan sehingga pelaksanaan pelatihan menjadi tertunda.  

 Pada elemen sarana, penilaian paling rendah adalah pada kualitas audio visual atau 

peraga dan ruangan (cahaya, luas, akustik, ventilasi), berdasarkan hasil observasi penulis, hal 

ini dikarenakan pelaksanaan pelatihan internal dilakukan di ruang meeting yang tersedia di area 

kerja, sehingga fasilitas yang di tawarkan tidak optimal. Seperti proyektor dengan layar yang 

kecil, tidak tersedianya alat peraga, ruangan yang kurang luas, air conditioner yang terkadang 

tidak dingin dan kendala-kendala ruangan lainnya.  

 Pada elemen kemampuan instruktur, sub elemen yang paling rendah adalah terkait 

dengan intonasi dan kecepatan berbicara, berdasarkan hasil observasi penulis hal ini 

dikarenakan pelatih hanya 2 orang yang sudah diberikan pelatihan TOT (Trainee of Trainer) 

sehingga mereka memberikan pelatihan tanpa dibekali ilmu untuk mengajarkan dengan efektif 

dan efisien, kemudian terkait dengan keterbatasan waktu yang diberikan untuk pelaksanaan 

pelatihan sehingga tak jarang pelatih harus mempercepat pengajaran untuk mengejar materi 

yang harus disampaikan. 
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2. Dimensi Belajar 

Pada dimensi belajar hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan rata-rata peserta pelatihan sebanyak 18%. Hal ini menunjukan bahwa peserta 

pelatihan mendapatkan peningkatan pengetahuan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan 

kerja yang diberikan melalui pelatihan internal. Hal ini sesuai dengan hasil dari jurnal 

Rahmadani (2022) dimana pelatihan memberikan peningkatan pengetahuan dengan hasil 82,97 

pada pelatihan jarak jauh balai diklat keagamaan di Ambon dan sesuai dengan penelitian dari 

Du (2021) dimana terdapat peningkatan pengetahuan pada guru dengan hasil yang sangat 

memuaskan sebanyak 58%.  

Menurut Ritonga et al. (2019) dimensi belajar menggambarkan hasil pembelajaran 

sebelum dan setelah mendapatkan pelatihan, semakin tinggi perbedaanya semakin tinggi 

tingkat keberhasilan pelatihannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase peningkatan 

yang paling rendah adalah pada pelatihan ISO, berdasarkan hasil observasi penulis, sebagian 

besar peserta pelatihan merupakan pekerja lapangan yang masih sangat asing dengan 

dokumentasi dan pekerjaan terkait tulis menulis sehingga peserta pelatihan kesulitan dalam 

menangkap materi pelatihan yang diberikan. Peningkatan kedua terendah adalah pada pelatihan 

PTW (permit to work), berdasarkan observasi penulis pelatihan PTW membutuhkan ketelitian 

dalam praktek pelatihannya, karena memiliki beberapa tahapan mulai dari pengisian PTW, 

pengisian JSA (Job Safety Analysis), permintaan persetujuan  hingga dokumentasi PTW, 

tahapan-tahapan ini membutuhkan ketelitian dan ketepatan dalam melakukannya. Kurangnya 

ketelitian akan mengakibatkan kurangnya nilai peserta pelatihan sehingga hasil nilai tidak 

meningkat secara signifikan. Kemudian nilai terendah selanjutnya adalah pada pelatihan 

dangerous good, berdasakan hasil observasi penulis hal ini disebabkan oleh banyaknya istilah 

baru yang disampaikan dalam pelatihan dan nama bahan kimia yang sulit diingat peserta 

pelatihan.  

3. Dimensi Perubahan Tingkah Laku 

Dimensi perubahan tingkah laku ditunjukan melalui aspek relevance, preparadness,  

frequency dan impact. Perubahan tingkah laku ini dinilai melalui kuesioner yang di isi oleh 

atasan peserta pelatihan untuk melihat apakah terdapat perubahan tingkah laku dari hasil 

pelatihan internal yang dilakukan. Total rata-rata skor adalah 77% dimana hal ini sudah cukup 

menggambarkan perubahan tingkah laku peserta pelatihan walaupun masing terdapat 

kekurangan. Aspek yang memiliki skor paling rendah adalah di bagian preparadness dan 

impact yang memiliki nilai 75%. Aspek perparadness merupakan aspek kesiapan karyawan 

dalam mengimplementasikan pengetahuan yang di dapatnya dalam pekerjaan mereka. 
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Berdasarkan hasil observasi dilapangan hal ini dikarenakan pemilihan peserta pelatihan hanya 

berdasarkan pada keleluasaan waktu peserta pelatihan yang dipilihkan oleh atasannya masing-

masing, sehingga tidak ada familiarisasi terhadap tujuan dari pelaksanaan pelatihan internal, 

peserta pelatihan tidak mengetahui tujuan awal diikutkan sebagai peserta mereka hanya 

menjalani pelatihan karena pada saat tersebut diminta oleh atasannya untuk mengikuti 

pelatihan tersebut sehingga mereka tidak memiliki target yang terukur untuk 

mengimplementasikan hasil pelatihan yang sudah didapatkan di pelatihan intenal. Hal ini juga 

terkait dengan aspek impact dimana aspek ini dinilai berdasarkan bagaimana karyawan 

mengimplementasikan ilmu yang didapatnya dalam pekerjaan sehari-hari. Ketidaktauan 

peserta pelatihan terhadap tujuan pelatihan membuat mereka tidak mengetahui bagaimana 

mengimplementasikan hasil pelatihan ke pekerjaan sehari-hari. Alat ukur yang sudah 

ditetapkan di modul tidak tersosialisasikan dengan baik sehingga belum dapat diukur dengan 

objektif setiap implementasi pekerjaan di lapangan. Dari aspek impact penilaian yang paling 

rendah terkait dengan kemampuan peserta pelatihan untuk membuat JSA (Job Safety Analysis) 

atau HIRADC (Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control), peserta 

pelatihan dinilai atasannya belum mampu membuat JSA dan HIRADC dengan baik walaupun 

sudah mendapatkan pelatihan, hal ini disebabkan karena membuat JSA maupun HIRADC 

harus dibekali kemampuan yang mumpuni dalam bidang dasar keselamatan dan kesehatan 

kerja, memiliki kemampuan dalam mengenai bahaya dan risiko dan kemampuan mengetahui 

persyaratan dan standar sementara peserta pelatihan belum semuanya mendapatkan 

pengetahuan dasar keselamatan dan kesehatan kerja, hal ini yang kemudian menjadi gap dalam 

mereka mengimplementasikan hal tersebut di lapangan. 

 Kirk patrick menyatakan bahwa keberhasilan peserta pelatihan merubah tingkah laku 

berdasarkan pada minimal 4 hal yang antara lain keinginan peserta pelatihan untuk berubah, 

peserta mengetahui apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukan implementasinya, 

perusahaan mendukung implementasi dari pelatihan, dan yang terakhir adalah apresiasi atas 

perubahan (Ritonga et al., 2019). Dari keempat hal diatas penelitian ini menemukan bahwa 

keinginan perubahan tidak diukur diawal, peserta tidak dipilih berdasarkan pada ketertarikan 

dalam bidang HSE, kemudian terkait persyaratan kedua peserta belum diberikan sosialisasi 

mengenai tujuan pelatihan internal dan bagaimana implementasinya, persyaratan ketiga terkait 

dengan iklim kerja yang mendukung, pelaksanaan pelatihan ini sudah disosialisasikan kepada 

semua supervisor dan pimpinan, sehingga didukung oleh masing-masing supervisor dan 

pimpinan, sehingga tidak ada permasalahan dalam dukungan lingkungan dalam implementasi 

dan yang terakhir terkait dengan pemberian apresiasi perubahan, perusahaan sudah 
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menyiapkan anggaran untuk implementasi terbaik hasil pelatihan internal, namun apresiasi ini 

tidak tersampaikan kepada seluruh peserta pelatihan, sehingga mereka tidak termotivasi untuk 

melakukan perubahan di area pekerjaannya. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa masih 

banyak kekurangan dari pihak penyelenggara pelatihan internal untuk memastikan 

keberhasilan perubahan prilaku peserta pelatihan.  

4. Dimensi Hasil 

Dimensi hasil merupakan dimensi yang mengambarkan dampak dari pelatihan internal  

yang diselenggarakan terhadap organisasi secara keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa di tahun 2022 ini belum ada perubahan yang berdampak pada hasil pelatihan internal. 

Penulis mengumpulkan data sekunder terkait dengan kinerja HSE ditahun 2022 melalui 

pencapaian statistik HSE, pencapaian program, hasil audit internal dan hasil audit eksternal, 

dari hasil penelitian di dapatkan bahwa terdapat peningkatan kejadian insiden di tahun 2022, 

terdapat penurunan implementasi program dan terdapat kenaikan jumlah ketidaksesuaian pada 

audit eksternal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan perwakilan HSE, program 

pelatihan internal ini baru dimulai di bulan maret 2022 dan berakhir dibulan oktober 2022, 

pelatihan dilaksanakan secara bertahap setiap bulannya. Level ke empat dalam model evaluasi 

kirkpatrick ini membutuhkan analisis dan evaluasi dari level 3, membutuhkan waktu untuk 

proses analisisnya dan bisa terus dilakukan pengulangan evaluasi dengan durasi tertentu 

(Pateda et al., 2020). Hasil penelitian ini menunjukan di level 4 pelatihan internal belum 

memberikan hasil yang baik terkait dengan perubahan pada tingkat organisasi, hal ini tidak bisa 

dipungkiri mengingat pada level 3 perubahan prilaku belum terbentuk secara optimal, masih 

banyak kekurangan pada penyelengaraan pelatihan yang harus ditingkatkan pada pelatihan 

tahap selanjutnya. Namun, walaupun masih terdapat banyak kekurangan pelatihan ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan yang sebagian besar tim yang 

bekerja di lapangan menjadi lebih mengenal keselamatan dan kesehatan kerja secara lebih 

mendalam, dengan pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kewaspadaan keselamatan di 

lapangan menjadi lebih baik, hal ini sesuai dengan Acquaye (2020) dimana perusahaan dapat 

meningkatkan kewaspadaan keselamatan pada karyawan salah satunya melalui 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di perusahaan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1.  Kesimpulan 

Hasil penelitian terkait dengan pelaksanaan pelatihan internal di perusahaan didapatkan 

bahwa pada dimensi reaksi menunjukan bahwa peserta bereaksi positif terhadap pelaksanaan 

pelatihan internal dan mereka merasa mendapatkan pengetahuan dan masukan selama kegiatan 

pelatihan internal. Pada level reaksi yang memiliki penilaian paling rendah pada elemen materi 

adalah terkait dengan sistematika penyajian, kejelasan/kemudahan untuk di pahami, dan 

kesesuaian dengan tujuan pelatihan, pada elemen penyelenggaraan, penilaian paling rendah 

adalah pada sub elemen kesesuaian materi dengan jadwal yang telah ditetapkan dan tepat waktu 

dalam pelaksanaan pelatihan, pada elemen sarana, penilaian paling rendah adalah pada kualitas 

audio visual atau peraga dan ruangan (cahaya, luas, akustik, ventilasi), elemen kemampuan 

instruktur, sub elemen yang paling rendah adalah terkait dengan intonasi dan kecepatan 

berbicara. Dimensi belajar menunjukan terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 18% dengan 

presentase terkecil adalah pada pelatihan ISO. Dimensi perubahan tingkah laku aspek 

preparadness dan aspek impact merupakan aspek yang memiliki nilai paling rendah dan 

dimensi hasil menunjukan pelatihan internal belum menunjukan kontribusi pada perbaikan 

kinerja HSE di organisasi.  

 
6.2.  Saran 

 Saran penulis terhadap pelatihan internal yang dilakukan perusahaan adalah sebagai 
berikut : 

1. Melakukan revisi materi pelatihan menyesuaikan dengan SKKNI yang sudah 

ditetapkan kementrian tenaga kerja 

2. Menunjuk karyawan yang sama untuk mengikuti materi pelatihan dari awal sampai 

akhir dengan dasar ketertarikan karyawan terhadap implementasi HSE di perusahaan 

3. Membuat jadwal di awal pelatihan yang di sepakati bersama dengan semua 

supervisor area, sehingga pada saat pelatihan tidak ada kendala  

4. Memulai pelaksanaan pelatihan sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati di awal, 

meskipun belum semua peserta pelatihan berkumpul di area pelatihan 

5. Menetetapkan ruang khusus untuk pelatihan dan melengkapi semua fasilitas yang 

diperlukan untuk pelatihan 

6. Semua trainer yang mengajar pada pelatihan internal wajib dibekali dengan training 

TOT 
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7. Memberikan pelatihan dasar K3 terlebih dahulu sebelum masuk ke materi pelatihan 

internal 

8. Memberikan sosialisasi terkait dengan tujuan pelatihan, penilaian pelatihan, 

implementasi pelatihan dan metode evaluasinya termasuk penghargaan yang akan 

diberikan perusahaan jika mereka sudah mengimplementasikan ilmu yang mereka 

terima di pelatihan ke pekerjaan mereka sehari-hari 
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Pada Masa Pandemi Covid 19 

Volume 2 No.1 
terbit Mei 2021 

Health Publica 

9 2021 The Difference Of Musculoskeletal 
Disorders Before And After 
Workplace Stretching Exercise 

Volume 5 No. 2 
terbit 8 November 
2021 

Journal of 
Vocational Health 
Studies 

10 2021 Faktor-Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Kejadian Anemia Pada 
Remaja Putri Usia 13-19 Tahun Di 
Poli Pkpr Puskesmas Kecamatan 
Kembangan 

Volume 10 No.2 
terbit  

MIKKI (Majalah 
Ilmu Keperawatan 
dan Kesehatan 
Indonesia) 
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11 2022 Edukasi Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) yang Ergonomis 

Volume 5 No. 2 
terbit Juni 2022 

To Maega: Jurnal 
Pengabdian 
Masyarakat 

12 2022 Edukasi Mengenai Hiperlipidemia 
dan Hiperglikemia Serta Cara 
Mengatasinya pada Pekerja Bongkar 
Muat 

Volume 2 No.3 
terbit Mei 2022 

Jurnal Abdi 
Masyarakat 
Indonesia 

13 2022 Edukasi Etika Batuk, Bersin Dan 
Cuci Tangan Pakai Sabun Untuk 
Pencegahan Penularan Covid-19 
Pada Siswa-Siswi 

Volume 5 No.3 
terbit Maret 2022 

Jurnal Kreativitas 
Pengabdian 
Kepada 
Masyarakat 
(PKM) 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral presentation) dalam 5 tahun terakhir 
No Nama Pertemuan Ilmiah Jurnal Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 International Conference 

on Recent Innovations 
Is driving experience really the most 
related factor to traffic accidents 

September 
2018/Jakarta 

2 International Conference 
of Public Health 

Determinants of Hearing Loss in 
Workers at Production Unit Of a 
Factory 

November 2021 

 

G. Karya Buku dalam 5 tahun terakhir 

No Tahun Judul Buku Jumlah Halaman Penerbit 

          
 

H. Perolehan HKI dalam 5-10 tahun terakhir 

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kejadian Hipertensi pada Pekerja di 
PT Pulau Intan Bajaperkasa 
Konstruksi Jakarta Tahun 2017  2017  Karya ilmiah  EC00201706860 

2 

 Edukasi Etika Batuk/ Bersin Dan 
Cuci Tangan Pakai Sabun Untuk 
Pencegahan Penularan Covid-19 
Pada Siswa Di SMP N 82 Jakarta 

2022 Laporan 
penelitian 

EC00202215026 

3 
Etika Batuk Dan Bersin Dalam 
Pencegahan COVID-19 

2022 Poster EC00202215020, 

4 

Edukasi Penerapan Ergonomi Dalam 
Pelaksanaan Learning From Home 
Untuk Pencegahan Keluhan 
Muskuloskeletal Pada Siswa SMP N 
82 Jakarta Tahun 2021 

2022 Laporan 
penelitian 

EC00202215024 

5 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kualitas Tidur Pada Pekerja Yang 

2022 Laporan 
penelitian 

EC00202215025 
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Bekerja Dari Rumah (Work From 
Home) Di Jabodetabek Tahun 2021 

 
I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5 tahun 

terakhir 

No 
Judul/Tema/Rekayasa 

Sosial Tahun 
Tempat 

Penerapan Respon Masyarakat 

          

          
 

J. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya) 

No. Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan Tahun 
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 Lampiran 4 : 
KUESIONER DIMENSI 1 REAKSI 

 

Kuesioner ini untuk menilai sejauh mana kepuasan peserta training terhadap penyelenggaraan 

training (Rukmi et al., 2014) : 

Elemen Sub Elemen Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

Materi Sistematika penyajian 
materi 

    

 Kejelasan/Kemudahan 
untuk dipahami 

    

 Kontribusi dalam 
peningkatan pengetahuan 

    

 Manfaat dalam pekerjaan     
 Kesesuaian dengan tujuan 

pelatihan 
    

Penyelenggaraan Kesesuaian pemberian 
materi dengan jadwal 
yang telah di tetapkan 

    

 Tepat waktu dalam 
pelaksanaan pelatihan 

    

 Kesediaan panitia dalam 
membantu peserta 

    

 Kesiapsiagaan panitia 
dalam membantu peserta 

    

Sarana Kualitas audio visual atau 
peraga 

    

 Konsumsi     
 Fasilitas Ruangan (meja, 

kursi) 
    

 Ruangan (cahaya, luas, 
akustik, ventilasi) 

    

Kemampuan 
Instruktur 

Penguasaan materi     

 Teknik Penyampaian     
 Cara menjawab 

pertanyaan 
    

 Bahasa yang digunakan     
 Gesture yang digunakan 

dan mimik muka 
    

 Intonasi dan kecepatan 
berbicara 

    

 

 



1 

KUESIONER ELEMEN 3 PERUBAHAN TINGKAH LAKU  

 

Elemen Sub Elemen Tidak 
setuju 

Kurang 
setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

Relevansi Materi yang diajarkan 
dalam ENC academy 
relevan untuk 
meningkatkan prilaku 
aman karyawan di divisi 
anda 

    

Preparadness Karyawan di divisi anda 
sudah siap untuk 
mengimplementasikan 
materi yang di dapat di 
dalam ENC academy 
dalam pekerjaan sehari-
hari 

    

Frequency Karyawan didivisi anda 
sering terbantu untuk 
melakukan pekerjaan 
yang aman setelah 
mendapatkan training 
ENC academy 

    

Dampak Karyawan di divisi anda 
sering mengingatkan 
rekannya untuk 
berprilaku aman setelah 
mendapatkan pelatihan 
enc academy 

    

 Karyawan di divisi anda 
mampu menanggulangi 
kebakaran jika terjadi 
kebakaran setelah 
mendapatkan training di 
di enc academy 

    

 Karyawan di divisi anda 
mampu membuat permit 
to work setelah 
mendapatkan training 
enc academy 

    

 Karyawan di divisi anda 
mampu membuat JSA 
dan HIRADC setelah 
mendapatkan training di 
enc academy 

    

 Karyawan di divisi anda 
memahami mengenai 
bagaimana pelaporan 
kecelakaan setelah 
mendapatkan training 
enc academy 

    



 

 Karyawan di divisi anda 
lebih patuh dalam 
menggunakan APD 
dibandingkan dengan 
sebelum mengikuti enc 
academy 

    

 Karyawan di divisi anda 
memahami bagaimana 
melakukan pertolongan 
pertama pada kecelakaan 
jika di divisi anda ada 
yang mengalami 
kecelakaan 

    

 Karyawan di divisi anda 
memahami bagaimana 
bekerja di ketinggian 
yang aman setelah 
mengikuti pelatihan di 
enc academy 

    

 


